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Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap 

pengungkapan emisi karbon pada perusahaan Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2018-2020, baik secara parsial maupun simultan. Dalam penelitian ini variabel 

independen yang digunakan adalah profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Assest (ROA), 

leverage dengan Debt to Total Asset Ratio (DAR), dan variabel dependen pengungkapan emisi 

karbon. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020 sampel penelitian sebanyak 13 perusahaan dengan 

penelitian selama 3 tahun sehingga menghasilkan 33 sampel yang diperoleh dengan teknik purposive 

sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

program SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan leverage 

berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan emisi karbon. Secara parsial variabel 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, secara parsial leverage 

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Kata Kunci: Pengungkapan Emisi Karbon, Profitabilitas, dan Leverage 

Abstract− This study aims to determine the effect of profitability and leverage on the disclosure of 

carbon emissions in non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 

the 2018-2020 period, either partially or simultaneously. In this study, the independent variables 

used are profitability as proxied by Return On Asset (ROA), leverage with Debt to Total Asset Ratio 

(DAR), and the dependent variable is carbon emission disclosure. The population in this study are 

non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2020 period. 

The research sample is 13 companies with a research period of 3 years, resulting in 33 samples 

obtained by purposive sampling technique. The data analysis method used is multiple linear 

regression analysis with SPSS version 26 program. The results show that the profitability and 

leverage variables simultaneously influence the disclosure of carbon emissions. Partially, the 

profitability variable has no effect on the disclosure of carbon emissions, partially leverage has an 

effect on the disclosure of carbon emissions. 

Keywords: Disclosure of Carbon Emissions, Profitability and Leverage. 

1. PENDAHULUAN 

Pemanasan global menjadi salah satu isu lingkungan yang muncul terutama karena banyak 

gas rumah kaca di atmosfer, sehingga gas tersebut dapat menyelimuti bumi dan memantulkan radiasi 

panas kembali ke permukaan bumi. Hal tersebut menjadi berlebihan karena adanya pembakaran 

bahan bakar fosil seperti batu bara, gas dan minyak bumi serta pembukaan lahan dan pembakaran 

hutan. Beberapa gas rumah kaca lainnya seperti metana (CH4), nitrous oxide (N2O) dan 

hydrofluorocarbons (HFCs), tetapi karbon dikosida (CO2) memiliki risiko terbesar dalam perubahan 

iklim karena gas ini terus menumpuk di atmosfer dalam jumlah yang besar (Nurdiawansyah et al., 

2018). Perusahaan telah dipaksa untuk menjadi lebih ramah lingkungan karena ancaman yang 

ditimbulkan oleh perubahan iklim, dengan hal tersebut emisi karbon perusahaan harus diukur, 

diungkapkan, dan dikurangi sebagai bagian dari upaya pengurangan karbon global yang merupakan 

komponen penting dari upaya tersebut. Tujuan pengungkapan gas rumah kaca adalah untuk 

meningkatkan pemahaman publik tentang sejauh mana emisi terjadi, yang mengarah pada 

pembuatan kebijakan yang lebih ramah lingkungan (Widagdo et al., 2022). Indonesia berkomitmen 

untuk mengurangi penggunaan emisi karbon, dapat dibuktikan dari Peraturan Presiden no. 61 Tahun 

2011 tentang penyelenggaraan inventarisasi gas rumah kaca nasional. Dalam Pasal 4 Perpres No. 61 
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Tahun 2011, yang berisikan pelaku usaha turut berkontribusi dalam upaya penurunan emisi GRK. 

Upaya perusahaan sebagai badan usaha untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (termasuk emisi 

karbon) tercermin dalam Carbon Emissions Disclosure. (Nurdiawansyah et al., 2018). Tujuan dalam 

penelitian ini untuk menguji profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan emisi karbon pada 

perusahaan Non-Keuangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

2. METODE  

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan metode Return on Assets 

(ROA), yang membandingkan laba kotor tahunan dengan aset. Variabel selanjutnya dalam 

penelitian ini adalah leverage. Hal ini diukur dengan Debt to Total Assets Ratio (DAR), yang 

merupakan perbandingan total kewajiban perusahaan terhadap total aset. Variabel terikat untuk 

penelitian ini adalah pengungkapan emisi karbon (Y). Pengungkapan emisi karbon diukur 

menggunakan 18 item yang dibawa dari penelitian Choi et al. (2013). Untuk mengukur tingkat 

pengungkapan karbon Choi et al. (2013), kami mengembangkan daftar periksa berdasarkan lembar 

persyaratan informasi CDP (Carbon Disclosure Project). 1 poin untuk mengungkapkan poin 

sebagaimana tertulis, 0 poin untuk tidak mengungkapkan, dan 1 poin dijumlahkan, dibagi dengan 

jumlah maksimum item yang diungkapkan, dikalikan 100%. 

Penelitian ini tergolong kedalam sebuah penelitian kuantitatif. Selanjutnya metode analisis 

yang dipakai merupakan perhitungan terhadap data untuk membuktikan sebuah hipotesis. 

Pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan data sekunder. Adapun data yang digunakan 

dari laporan keuangan perusahaan Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

rentang waktu 2018-2020 yang didapatkan dari situs BEI melalui www.idx.com. Penelitian ini 

dengan waktu dari April 2022 hingga Agustus 2022. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu metode penentuan responden yang 

akan dijadikan sampel berdasarkan kriteria tertentu, kriteria yang digunakan adalah perusahaan yang 

berturut-turut mempublikasikan laporan keuangan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020, 

perusahaan yang konsisten menerbitkan Annual Report mengenai variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian, perusahaan yang melaporkan keuangan dengan mata uang rupiah. 

Sehingga dari 449 perusahaan Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

terdapat 428 perusahaan yang tidak konsisten menerbitkan Annual Report selama periode 2018-

2020, terdapat 8 perusahaan yang menggunakan mata uang asing dalam laporannya. Sehingga dari 

449 perusahaan hanya 13 perusahaan yang memenuhi syarat dan dijadikan sampel dalam penelitian 

ini. 

Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dari hipotesis pertama dan hipotesis kedua 

dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini 

mengggunakan bantuan teknologi komputer yaitu Microsoft Exel dan menggunakan program 

aplikasi statistik. Analisis regresi linier berganda digunakan karena uji ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variavel dependen. 

Pada penelitian ini, model regresi linier beganda ditunjukkan oleh persamaan berikut: 

 

Y = α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + e 

Keterangan: 

Y  = Pengungkapan Emisi Karbon / Carbon Emission Disclosure 

α  = Konstanta 

𝛽1- 𝛽2  = Koefisien Regresi 

X1  = Profitabilitas 

X2  = Leverage 

e  = Error 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

Pada hasil uji normalitas penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai test statistic 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) sebesar 0,86 dan nilai signifikasi sebesar 0,200, dengan kriteria 

pengambilan keputusan, data penelitian dikatakan berdistribusi secara normal jika nilai signifikasi 

> 0,05. Nilai signifikasi pada tabel sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian telah berdistribusi secara normal. 

Gambar 2. Uji Multikolinearitas 

Pada hasil analisis dari Tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki 

nilai ≤ 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan VIF tidak 

ada yang memiliki nilai ≥ 10 pada variabel independen sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi pada penelitian ini tidak memiliki masalah multikolinearitas. 
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Gambar 3. Uji Heterokedastisitas 

Pada hasil analisis menunjukkan bahwa scatterplot terlihat titik-titik menyebar secara acak 

baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk dipakai. 

 

Gambar 4. Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diketahui bahwa setiap variabel independen yang memiliki 

nilai dU < DW < 4-dU, diketahui bahwa dU 1,5969 dan 4-dU (4-1,5969 = 2,4031) yang berarti 

bahwa 1,5969 < 1.763 < 2,4031 yang berarti bahwa data terbebas dari Autokorelasi. 
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Gambar 5. Uji F Simultan 

Hasil menyatakan bahwa Profitabilitas dan Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan 

emisi karbon dengan hasil uji F didapatkan nilai sig. sebesar 0,004 < 0,005 maka menunjukkan 

bahwa H3 diterima yang artinya bahwa profitabilitas dan leverage jika diuji secara bersama-sama 

atau secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Gambar 6. Uji T Parsial 

Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial, membuktikan H1 menyatakan bahwa 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, dengan angka signifikasi 

pada variabel profitabilitas sebesar 0,059 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon sehingga H1 ditolak. 

H2 menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, dengan 

angka signifikasi pada variabel leverage sebesar 0,01 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon sehingga H2 diterima. 
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Gambar 7. Model Summary 

 

Nilai koefisien determinasi (R2) atau R2 square dalam penelitian ini adalah 0,266 yang 

menunjukkan pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Pengungkapan Emisi Karbon sebesar 

2,6% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam penelitian ini. 

3. PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Profitabilitas dalam penelitian ini di ukur menggunakan ROA. Variabel ini tidak memiliki tingkat 

signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa profitailitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Besarnya profitabilitas tidak bergerak seiring dengan pengungkapan emisi karbon. 

Hal tersebut disebabkan oleh antara keuntungan dan biaya pengungkapan tidak relevan. Hasil 

tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Allam & Diyanty (2020) dan Krisnawanto & 

Solikhah (2019), yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Namun tidak sesuai dengan hipotesis penelitian ini yaitu profitabilitas berpengaruh 

terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Leverage dalam penelitian ini diukur menggunakan DAR. Variabel ini memiliki tingkat pengaruh 

yang signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil ini membuktikan bahwa semakin 

tinggi tingkat leverage perusahaan maka akan mendapatkan tekanan yang besar dari kreditur untuk 

melaksanakan kewajibannya yaitu melunasi hutang yang dipinjamkan oleh kreditur. Akibatnya 

perusahaan melakukan manajemen biaya dengan mengurangi pengungkapan emisi karbon. Hasil 

tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh   Halimah & Yanto (2018) dan Wiratno & 

Muaziz (2020) yang menunjukkan juka leverage berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, 

dan penelitian sesuai dengan hipotesis penelitian ini yaitu leverage berpengaruh terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Berdasarkan hasil analisis uji F menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage secara bersama-

sama berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, dengan menunjukkan nilai signifikasi. 

Sehingga H3 dalam penelitian ini diterima, hal ini menunjukkan bahwa tingginya profitabilitas dan 

leverage perusahaan mempengaruhi luasnya pengungkapan emisi karbon. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian Nisak & Yuniarti (2018) dan Halimah & Yanto (2018) yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas dan leverage 

terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2018-2020 dengan sample 39 data laporan keuangan dari 13 perusahaan. 

Berdasarkan fakta empiris dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas dan leverage secara silmultan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi 

karbon. Secara parsial profitabilitas tidak berpengaurh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terkepas dari keterbatasan yang masih dapat 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, keterbatasan yang dialami pada penelitian ini, bahwa 

sampel dalam penelitian ini hanya perusahaan di Indonesia sehingga sampel yang dilibatkan dalam 

penelitian jumlahnya kecil dan masih sedikit perusahaan yang mau untuk mengungkapan emisi 

karbon. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini hanya 13 perusahaan dengan tahun 

pengamatan pada tahun 2018-2020. Penelitian ini hanya mencakup 3 tahun periode, yakni pada 

tahun 2010 hingga 2020.  

Pemilihan sampel perusahaan pun dibatasi hanya pada perusahaan yang melakukan 

pengungkapan sukarela emisi karbon melalui Annual Report  dalam kurun waktu 3 tahun berturut-

turut, sehingga banyak perusahaan yang tidak memiliki pengungkapan secara 3 tahun berturut-turut 

ataupun perusahaan yang baru terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak dapat dimasukan dalam 

kategori sampel penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan terdapatnya unsur subjektivitas 

dalam menentukan indeks pengungkapan. Hal ini dikarenakan tidak adanya ketentuan baku yang 

dapat dijadikan acuan, sehingga penentuan indeks pengungkapan emisi karbon dapat berbeda untuk 

setiap peneliti. Indeks pengukuran cakupan pengungkapan emisi karbon perusahaan seutuhnya 

diadopsi dari penelitian yang dikembangka oleh Choi dkk (2013) tanpa adanya penyesuaian indeks 

yang sesuai dengan kondisi perushaan di Indonesia. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan 

variabel lain yang mungkin dapat memprediksi adanya pengungkapan emisi karbon, contohnya 

seperti ukuran perusahaan, kinjerja lingkungan dan variabel lain yang berkaitan dengan 

pengungkapan emisi karbon. Diharapkan juga untuk peneliti selanjutnya dapat memperbaharui 

sample perusahaan yang berbeda dan tahun periode yang update serta memperluas 

periodeipenelitian. 
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